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ABSTRAK

Implementasi merupakan aspek yang penting dari keseluruhan proses yang ada dalan kebijakan dan
juga merupakan upaya untuk mencapai tujuan dengan sarana dan prasarana dan dalam urutan tertentu. Tribina
adalah program utuk pemberdayaan masyarakat yang diinisiasi oleh BKKBN. Tujuannya adalah guna dapat
memberikan wawasan terhadap masyarakat mengenai pembinaan keluarga, dengan fokus pada peran dan
kepedulian anggota keluarga untuk mencapai kesejahteraan. Program Tri Bina memiliki tujuan khusus untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan orang tua serta anggota keluarga lainnya dalam mendukung
perkembangan bagi balita dan remaja. Untuk balita, program ini mencakup pola asuh, perkembangan fisik,
dan kemampuan motorik. Sedangkan untuk remaja, fokusnya adalah pada cara efektif berinteraksi dan
memberikan bimbingan kepada mereka. Selain itu, Tri Bina juga mengutamakan kesejahteraan bagi lansia agar
mereka tetap produktif di lingkungan keluarga dan masyarakat.

Tipe dalam penelitian yaitu mengunakan Tipe deskriptif kualitatif. Penelitian kualiatif bertujuan untuk
menggambarkan bagaimana keadaan yang ada di lapangan. Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sumber datanya diambil melalui pengambilan sampel secara purposive sampling berjumlah 14
orang. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik meliputi kodensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan kemudian dilakukan uji melalui kredibilitas data dengan perpanjangan pengamatan,
meningkatkan ketekunan, trigulasi, analisi kasus negatif, menggunakan referensi dan melalui membercheck.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Program Tribina (BKB,BKR,BKL)
cukup efektif menurut teori yang dikemukakan oleh Warwick (kaji, 2015: 70). Pelaksanaan Program Tribina
di Desa Panggandingan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menentukan keberhasilan sekaligus
tantangannya. Faktor pendukung yang memfasilitasi implementasi program meliputi dukungan aktif dari
pemerintah desa yang mengoordinasikan berbagai pihak terkait, seperti posyandu, posbindu, dan organisasi
sosial, untuk mendukung kegiatan, serta kesadaran sebagian masyarakat terhadap pentingnya pembinaan
keluarga yang tercermin dalam kepedulian mereka terhadap pendidikan anak, pendampingan remaja, dan
kesejahteraan lansia. Selain itu, pemanfaatan sarana komunikasi yang memadai, seperti media sosial dan grup
WhatsApp, turut mempermudah penyebaran informasi dan koordinasi kegiatan. Namun, program ini juga
menghadapi hambatan, seperti keterbatasan kompetensi kader dalam memahami materi pembinaan dan
penyampaian penyuluhan yang efektif, rendahnya kesadaran sebagian masyarakat yang mengakibatkan
kurangnya partisipasi mereka, serta norma budaya yang tidak sejalan dengan tujuan program, seperti
kurangnya perhatian terhadap kesehatan lansia dan minimnya pengawasan terhadap perilaku remaja.

Kata Kunci: Implementasi, Program, Tribina.

ABSTRACT

Implementation is important aspect in the entiry policy process and is at effort to at achieve certain
goals with certain in facilities and infrastructure and in a certain order. Tribina is a empowerment program
initiated by BKKBN. The aim is to provide insight to the community regarding family development, with a
focus on the roles and concerns of family members to achieve prosperity. The Tri Bina program has a specific
of parents and other family members in supporting the development of toddlers and adolescents. For toddlers,
this program covers parenting, physical development and motor skills. Meanwhile, for teenagers, the focus is
on how to effectively interact and provide guidance to them. Apart from that, Tri Bina also prioritizes the
welfare of the elderly so that they remain productive in their family and community.

This is type of research uses a qualitative descriptive research type. This qualitative research aims
to conditions in the field. This a research uses a descriptive type with a qualitative approach. The data
collection techniques used were observation, interviews and then documentation methods. The data source is
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was taken through purposive sampling, totaling 14 people. After the data is collected, it is then analyzed using
techniques including data coding, data presentation and drawing conclusions, then testing is carried out
through the credibility of the is data by extending observations, increasing persistence, triangulation,
analyzing negative cases, using references and holding member checks.

The results of this is research show that the implementation of the Tribina Program (BKB, BKR,
BKL) is quite effective according to the theory put forward by Warwick (kaji, 2015: 70). The implementation
of the Tribina Program in Panggandingan Village is at influenced by various factors that determine its success
as well as its challenges. Supporting factors that facilitate program implementation include active support
from the village government which coordinates various related parties, such as posyandu, posbindu, and social
organizations, to support activities, as well as awareness among some communities of the importance of family
development which is reflected in their concern for children's education, youth mentoring. , and the welfare of
the elderly. Apart from that, the use of adequate communication facilities, such as social media and WhatsApp
groups, also facilitates the dissemination of information and coordination of activities. However, this program
also faces obstacles, such as limited competency of cadres in understanding coaching material and delivering
effective counseling, low awareness of some communities which results in their lack of participation, as well
as cultural norms that are not in line with program objectives, such as lack of attention to the health of the
elderly and minimal supervision of adolescent behavior.
Keywords:. Implementation, The program, Tribina.

PENDAHULUAN

Kependudukan merupakan suatu permasalahan yang krusial yang ada di dunia terlebih khusus
bagi negara yang sedang berkembang seperti Indonesia, karena melihat dari jumlah penduduk yang
paling banyak ke-4 di dunia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) sejumlah 279 juta jiwa
penduduk Indonesia, dimana sebagai bentuk untuk penenganan laju pertumbuhan penduduk di
Indonesia makadibentuklah kebijakan pengendalian pertumbuhan penduduk yang dijalankan melalui
BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional). Adapun untuk Pembangunan
dapat dilakukan dimulai dari unit paling kecil kelompok masyarakat yaitu dari keluarga.

Program TRIBINA BKB (Bina Keluarga Balita), BKR (Bina Keluarga Remaja), BKL (Bina
Keluarga Lansia) adalah program yang mulai dikembangkan oleh BKKBN sebagai salah satu langkah
untuk dapat menciptakan ketahanan dari keluarga serta meningkatkan kualitas penduduk sebagai
suatu implementasi dari aturan tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga
dalam Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 dimana pelaksanaan program pengelolaannya melalui
BKKBN. Maka dari itu BKKBN mulai membuat kegiatan yang sekiranya langsung dapat bersentuhan
erat kepada masyarakat sebagai satuan dari kelompok sasaran yaitu program pembangunan keluarga
yang bertujuan untuk meningkatkan pembinaan ketahanan dan kesejahteraan keluarga untuk
mengoptimalkan fungsi keluarga, dan dapat meningkatkan kualitas anak dengan pemberian akses
mulai dari informasi, pendidikan, dan penyuluhan tentang perawatan, pengasuhan dan perkembangan
anak untuk meningkatkan kualitas remaja dengan pemberian akses dari tersedianya informasi,
pendidikan, konseling, dan juga pelayanan tentang kehidupan berkeluarga.

Semua kegiatan dari Tribina dilaksanakan bertujuan untuk dapat memberikan pengetahuan bagi
keluarga-keluarga yang ada didalam satuan masyarakat agar dapat berperilaku secara baik dan sesuai
dengan tahapan yang ada. Oleh sebab itu dalam memahami konsep program dari Tribina sebagai
orang tua dan anggota keluarga, dapat juga bisa memahami dan menerapkan 8 (delapan) fungsi
keluarga dalam kehidupan sehari-hari yaitu dari fungsi agama, sosial budaya, cinta kasih,
perlindungan, reproduksi, sosial dan pendidikan, ekonomi serta juga fungsi lingkungan sehingga
dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dari semua golongan usia.

TRIBINA memiliki tujuan yang lebih spesifik untuk dapat meningkatkan keterampilan dan juga

pengetahuan kepada orangtua maupun anggota keluarga lainnya dalam membina balita dan remaja.
___________________________________________________________________________________________________________________|
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Bagi balita ini berhubungan dengan pola asuh, perkembangan fisik atau tumbuh kembang terhadap
balita, dan kemampuan motoriknya. Bagi remaja mengenai cara efektif dalam berinteraksi dengan
sesama remaja, bimbingan, dan lain-lainnya. Selain itu juga, Tri Bina mengedepankan kesejahteraan

bagi lansia agar tetap menjaga produktifitas yang baik di lingkungan keluarga dan masyarakat.
Berdasarkan uraian tersebut, Tri Bina dibagi menjadi 3 bagian, diantaranya adalah BKB (Bina
Keluarga Balita), BKR (Bina Keluarga Remaja), BKL (Bina Keluarga Lansia).

Program pelayanan publik ini merupakan program pemerintah dalam perkembangan penduduk,
maka ada peraturan hukum yang mengenai prpgram TRIBINA ini termasuk dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2014 Tentang perkembangan kependudukan dan
pembangunan keluarga, keluarga berencana dan sistem informasi keluarga dan Undang-Undang
Nomor 52 Tahun 2009 Tentang pembangunan kependudukan dan pembangunan keluarga.

METODE

Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara
mengumpulkan data, observasi dan juga wawancara dalam mengatahui Impelementasi Program
TRIBINA (BKB, BKR, BKL) di Desa Panggandingan Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu
Sungai Selatan. Teknik Pengumpulan Data Kualitatif dilakukan untuk dapat menjelaskan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, dinamika sosial, sikap kepercayaan, dan persepsi seseorang atau
kelompok terhadap sesuatu. Melalui wawancara, observasi, dan pengumpulan dokumentasi.
Pengamatan langsung seperti observasi yang merupakan cara penelii untuk dapat mengumpulkan data
melihat dari obyek yang akan diteliti secara langsung untuk selanjutnya akan diamati, direkam,
mencatat kejadian-kejadian yang ada, dikumpulkan dan juga yang terkait mengenai semua keadaan
dan perilaku yang ada di lapangan secara langsung nantinya.

Adapun Teknik Analisis Data Kualitatif Model dari Miles dan Huberman Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono, 2018, him. 337) yang memberikan pandangan tentang pengolahan data
yang dapat melalui  tiga tahap, yakni data reduction, data display, dan conclusion
drawing/Verification.

PEMBAHASAN

Implementasi Program Tribina (BKB, BKR, BKL) di Desa Panggandingan Kecamatan Daha
Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan
1. Kemampuan Organisasi

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa kemampuan teknis para
kader BKB, BKR, dan BKL di Desa Panggandingan dapat disimpulkan bahwa pelatihan sudah cukup
baik dan memadai. Dengan pelatihan dan pendampingan yang telah diberikan, para kader mampu
menjalankan program Tribina secara efektif. Penjelasan tersebut sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu yang dikemukakan oleh Futiha Albab (2021) dalam penelitian yang berjudul
“Impelementasi Program Tribina Keluarga Sejahtera dalam Upaya Mencegah Tindakan Eksploitasi
anak (Studi kampung keluarga berencana Kelurahan Bunulrejo Kecamtan Blimbing Kota Malang)”
karena aspek efektivitas pelatthan dan peningkatan kompetensi teknis kader, yang mendukung
implementasi program Tribina.

2. Koordinasi
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Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi diatas Koordinasi yang terjalin antara

pemerintah desa, PKB, dan kader Tribina di Desa Panggandingan telah mendukung implementasi
Program Tribina secara efektif dan efisien. Pelaksanaan peran masing-masing pihak serta evaluasi
rutin menjadi fondasi keberhasilan program dalam meningkatkan kualitas keluarga di desa tersebut.

Demikian hal ini sesuai dengan teori Warwick (kaji, 2015: 70) yaitu Koordinasi, dan sesuai dengan
penelitian terdahulu yaitu dari penelitian Amira,Rifka dengan “judul Implementasi Program
TRIBINA BKKBN dalam peningkatan kualitas keluarga (Studi kasus di Gampong Paloh Kecamatan
Tanah Pasir)”.

3. Standard Operating Procedure (SOP)

Diperlukan upaya penegasan kembali peran dan tugas masing-masing kader, penguatan
pengawasan, serta evaluasi berkala untuk memastikan pelaksanaan SOP dapat berjalan lebih efektif
dan sesuai dengan tujuan program Tribina.

Sesuai dengan teori Warwick (kaji, 2015: 70) Standard Operating Procedure, dan sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu milik Futiha Albab (2021) dalam hal pentingnya pelaksanaan
SOP, pembagian tugas yang jelas, dan pengawasan dalam kegiatan Tribina.

a. Informasi
1. Penyaluran Informasi

Kesimpulan Hasil dari wawancara dan observasi bahwa penyebaran informasi program
TRIBINA di Desa Panggandingan, Kecamatan Daha Utara, dilakukan secara terencana dengan
melibatkan berbagai metode, seperti pertemuan rutin, penyuluhan, kunjungan rumah, dan
pengumuman publik. Pendekatan ini melibatkan peran aktif kader dan masyarakat, sehingga
informasi dapat diterima dengan baik. Hal ini mendukung pencapaian tujuan program secara efektif.

Dengan demikian hal ini sesuai dengan teori wawrick (kaji, 2015: 70) penyaluran informasi,
dan Wawancara dan observasi ini tidak sepenuhnya sesuai dengan penelitian Albab karena memiliki
fokus yang berbeda. Namun, keduanya saling melengkapi. Penelitian Albab membahas dampak
spesifik dari program, sementara penelitian ini memberikan wawasan tentang cara menyampaikan
informasi untuk memastikan program diterima masyarakat.

2. Kejelasan Informasi

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa program Tribina di
Desa Panggangdian sudah berjalan dengan baik berkat kerjasama antara kader dan pemerintah desa.
Meskipun sudah efektif, ditemukan beberapa kendala, seperti sebagian warga yang masih kesulitan
memahami informasi. Namun, penyajian informasi perlu disempurnakan agar dampaknya dapat lebih
optimal bagi seluruh masyarakat.

Dengan demikian Penyampaian informasi di Desa Panggangdian sesuai dengan teori Warwick
(kaji, 2015: 70) dan sesuai dengan penelitian terdahulu Amira,Rifka dengan* Implementasi program
TRIBINA BKKBN dalam peningkatan kualitas keluarga (studi kasus di gampong paloh Kecamatan
Tanah Pasir).”

¢. Dukungan

1. Sikap masyarakat
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Sikap dari masyarakat Desa Panggandingan menunjukkan dukungan yang kuat dan sikap yang
positif terhadap Implementasi Program Tribina (BKB, BKL, BKR). Dukungan ini muncul karena
masyarakat menyadari manfaat nyata program dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dan

lingkungan.

Dengan demikian sikap masyarkat tidak sesuai dengan teori Warwick (kaji, 2015: 70). Seusai
dengan penelitian terdahulu futiha albab (2021) karena memberikan bukti bahwa Program Tribina
efektif dalam memberdayakan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan keluarga, dengan sikap
masyarakat sebagai salah satu faktor kunci keberhasilan.

2. Partisipasi Masyarakat

Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat Desa Panggandingan yang aktif berpartisipasi
dalam program Tribina (BKB, BKR, BKL) merasakan dampak positif yang signifikan. Program ini
membantu meningkatkan pemahaman tentang pengasuhan anak, mendukung perawatan lansia, serta
memberikan pendampingan kepada remaja. Selain menjadi penerima manfaat, masyarakat juga
berperan sebagai agen perubahan, menciptakan komunitas yang lebih harmonis, sehat, dan
berdaya.Namun, berdasarkan hasil observasi, meskipun program ini memberikan dampak positif,
terdapat sebagian masyarakat yang kurang peduli atau acuh terhadap pelaksanaannya. Hal ini
menunjukkan perlunya pendekatan lebih intensif agar program Tribina dapat menjangkau dan
melibatkan seluruh lapisan masyarakat.

Dengan demikian ketidaksesuaian dengan teori Warwick (kaji, 2015: 70) terlihat dari
partisipasi yang tidak merata, diperlukan strategi yang lebih mencakup untuk mencapai tujuan
program secara menyeluruh. Ketidaksesuaian dengan penelitian Amira dan Rifka terlihat pada
partisipasi yang tidak merata, sosialisasi yang kurang efektif, dan peningkatan kualitas keluarga yang
belum menyeluruh di Desa Panggandingan.

d. Pembagian Potensi

Pembagian Potensi, pembagian wewenang dan tanggung jawab kurang disesuaikan dengan
pembagian tugas, seperti pembatasan-pembatasan yang kurang jelas serta adanya desentralisasi
pelaksanaan.

1. Komitmen Pelaksana

Komitmen pelaksana program di Desa Panggandingan berjalan dengan baik. Terdapat
kesepakatan yang kuat di antara pihak-pihak terkait untuk memajukan desa dan wilayah Kecamatan
Daha Utara. Setiap jabatan di desa memiliki tugas dan wewenang yang jelas sesuai dengan Surat
Keputusan Kepala Desa, yang mendukung pelaksanaan program secara penuh tanggung jawab.
Komitmen ini sangat penting untuk mendorong perkembangan dan keberhasilan program di desa
Panggandingan Kecamatan Daha Utara.

Dengan demikian hal ini implementasi yang belum sepenuhnya sesuai dengan teori Warwick
(kaji, 2015: 70) menunjukkan perlunya evaluasi lebih lanjut untuk memastikan bahwa tujuan program
tercapai secara maksimal. Tidak sesuai dengan penelitian terdahulu Futiha Albab (2021) karena di
Desa Panggandingan, fokus utama pelaksana lebih pada komitmen dan tanggung jawab struktural,
seperti pembagian tugas sesuai Surat Keputusan Kepala Desa, tanpa membahas isu eksploitasi anak.

2. Tanggung Jawab (Fragmentasi)
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Komitmen pelaksana dalam membina kader dan memastikan program Tribina terlaksana

sesuai target sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat terlihat dari pembinaan bulanan, monitoring
dan evaluasi kinerja, serta penanganan kendala teknis seperti keterlambatan input data.

Maka dari itu hal ini tidak sesuai dengan teori Warick (kaji, 2015: 70) karena program harus
didukung oleh struktur organisasi yang stabil, pembagian tanggung jawab yang merata, serta
kemampuan pelaksana dalam menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien. Namun, hasil
wawancara dan observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan program Tribina di Desa Panggandingan
masih menghadapi tantangan seperti kekurangan kader, tingginya pergantian kader, serta perbedaan
kemampuan teknologi di antara para pelaksana. Dan tidak sesuai dengan penelitian terdahulu
Amira,Rifka yang berjdul “Implementasi Progran Tribina BKKBN dalam Peningkatan Kualitas
Keluarga ( Studi kasus di Gampong Paloh Kecamatan Tanah Pasir).”

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Program TRIBINA (BKB, BKR, BKL) di
Desa Panggandingan, Kecamatan Daha Utara, Kabupaten Hulu Sungai Selatan

1. Faktor Pendukung
a. Kemampuan Organisasi

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pelaksanaan program Tribina di Kecamatan Daha
Utara berjalan dengan cukup baik. Para kader secara rutin mendapatkan pelatihan setiap bulan, baik
secara online maupun offline, dengan fokus pada keterampilan dasar seperti adanya komunikasi,
manajemen waktu, dan kerja sama tim. Pelatihan ini didukung oleh penyuluh KB, pelatihan tambahan
dari BKKBN, serta kegiatan komunitas seperti Posyandu, Poktan, dan Pospindu. Koordinasi antara
koordinator PKB, pihak desa, dan kader berjalan lancar melalui rapat rutin, grup WhatsApp, dan
komunikasi langsung, dengan dukungan memiliki struktur organisasi yang jelas, pembagian tugas
yang tergolong efektif, serta teknologi komunikasi. Monitoring dan evaluasi rutin memastikan
keaktifan kader, sementara dukungan dari ketua PKB dan pembina tingkat kecamatan turut
memperkuat pelaksanaan program. Dengan potensi yang dimiliki, Kecamatan Daha Utara dapat terus
meningkatkan keberlanjutan dan dampak positif program Tribina. Dengan demikian hal ini sesuai
dengan teori warwick (kaji, 2015:70) kemampuan organisasi faktor yang mendukung kelancaran
program.

b. Informasi

Informasi merupakan data yang sudah diolah, diorganisasi, atau diproses sehingga memiliki
makna dan nilai untuk penggunanya. Sederhananya, informasi adalah hasil dari pengolahan data yang
membantu seseorang memahami sesuatu, mengambil keputusan, atau melakukan tindakan.

Bedasarkan hasil Kesimpulan wawancara dan observasi di Kecamatan Daha Utara
menunjukkan bahwa penyampaian informasi mengenai program Tribina dilakukan melalui berbagai
saluran, baik online maupun offline, seperti sosialisasi, penyuluhan, media sosial, serta kunjungan
rumah. Kader, setelah dibina oleh penyuluh, menyampaikan informasi melalui kegiatan Posyandu,
Pospindu, pertemuan warga, dan distribusi materi seperti brosur dan poster dari BKKBN. Meskipun
terdapat kendala seperti rendahnya partisipasi orang tua dalam penyuluhan, penyampaian informasi
tetap dianggap efektif karena materi yang disampaikan relevan, mudah dipahami, dan disajikan secara
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menarik. Pembinaan yang diberikan kepada kader juga sangat mendukung keberhasilan program
Tribina dimasyarakat.

Dengan demikian hal ini sesuai dengan teori warwick (Kaji, 2015:70) dan tidak sesuai dengan
penelitian terdahulu Amira,Rifka karena dilihat dari beberapa perbedaan dalam pendekatan dan media
yang digunakan.

¢. Dukungan

Berdasarkan dukungan dari partisipasi masyarakat dalam program Tribina di Kecamatan Daha
Utara cukup baik dan aktif. Masyarakat terlibat dalam berbagai kegiatan, seperti penyuluhan,
posyandu, pospindu, serta mengikuti media sosial untuk mendapatkan informasi terbaru. Selain itu,
masyarakat juga turut berkontribusi dalam memperluas informasi dan memberikan masukan terhadap
program ini. Meskipun ada tantangan dalam meningkatkan kehadiran masyarakat, terutama orang
tua, secara keseluruhan, program ini diterima dengan baik dan berperan dalam peningkatan kualitas
keluarga di daerah tersebut. Dengan demikian hal ini sesuai dengan teori warwick (kaji:2015:70)

2. Fakor Penghambat
a. Kendala Standard Operating Procedure (SOP)

Pelaksanaan program Tribina di Kecamatan Daha Utara menghadapi beberapa kendala utama,
terutama terkait dengan keterbatasan dana yang diterima dari pihak pusat. Hal ini berdampak pada
pengurangan jumlah pertemuan dan insentif yang diberikan kepada para kader, yang pada akhirnya
mempengaruhi semangat mereka dalam melaksanakan tugas.

Di samping itu, prosedur standar operasional (SOP) yang telah ditetapkan mencakup berbagai
tahapan, mulai dari pendaftaran, seleksi, pelatihan, hingga pelaporan. Para kader diwajibkan untuk
membuat laporan bulanan dan menyerahkannya kepada pengelola program di tingkat desa. Meskipun
ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, dengan adanya SOP yang jelas, diharapkan program ini
tetap dapat berjalan efektif dan memberikan dampak positif.

b. Kendala dalam Penyampaian Informasi

Pelaksanaan program Tribina di Kecamatan Daha Utara menghadapi berbagai kendala,
terutama dalam hal penyampaian informasi kepada masyarakat. Oleh sebab itu, dibutuhkan
pendekatan yang lebih kreatif dan sesuai dengan kondisi setempat agar penyampaian informasi dapat
lebih efektif dan mendapatkan respons yang lebih baik dari masyarakat. Salah satu masalah utama
adalah kesulitan dalam mengumpulkan banyak orang, terutama karena kurangnya dukungan dana,
seperti biaya konsumsi. Selain itu, tingkat pemahaman yang bervariasi di antara masyarakat,
ditambah dengan perbedaan pendidikan, menyebabkan informasi yang disampaikan tidak selalu
dimengerti dengan baik. Dengan demikian, diperlukan pendekatan yang lebih kreatif dan disesuaikan
dengan kondisi masyarakat agar program ini dapat berjalan lebih lancar dan efektif.

c. Ketidak tetapan tugas kader Tribina di Desa Panggandingan

kendala utama yang dihadapi kader di Kecamatan Daha Utara meliputi kurangnya motivasi,
apresiasi, dukungan, pelatihan, dan sarana pendukung. Selain itu, beban kerja yang berat, waktu
yang terbatas, komunikasi yang tidak efektif, serta tugas yang tidak terarah semakin
___________________________________________________________________________________________________________________|
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memperburuk situasi, menyebabkan banyak kader memilih berhenti. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan yang lebih aktif, terorganisir, dan kolaboratif dari semua pihak untuk memastikan
keberlanjutan dan keberhasilan program.

Upaya dalam mengatasi Implementasi Program Tribina Di Desa Panggandingan Kecamatan
Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan

1. Mengirimkan kader ke desa-desa lain yang telah sukses mengimplementasikan Tribina.

Dengan ini, kader dapat belajar praktik terbaik yang dapat diterapkan di Desa Panggandingan.
Langkah ini bertujuan untuk memberikan wawasan langsung kepada kader tentang cara efektif
menjalankan program Tribina berdasarkan pengalaman desa lain yang telah berhasil. Dengan
mengunjungi desa yang sudah sukses, kader dapat belajar secara langsung mengenai strategi
pelaksanaan, pengelolaan kegiatan, dan cara mengatasi berbagai kendala di lapangan.

2. Membuat media sosialisasi seperti spanduk, dan poster yang menjelaskan manfaat program Tribina

Informasi juga dapat disebarluaskan melalui media sosial atau siaran lokal. Media sosialisasi
memainkan peran penting dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat. Dengan membuat
spanduk dan poster yang informatif, kader dapat menarik perhatian warga mengenai program Tribina.
Media ini harus dirancang secara menarik, dan dapat menggunakan kalimat yang lebih di pahami,
serta mencantumkan manfaat nyata dari program, seperti peningkatan kesehatan balita, pembentukan
karakter remaja, dan perhatian terhadap kesejahteraan lansia.

3. Berkoodinasi kepada kader agar kader tidak berganti-ganti

Salah satu tantangan utama dalam program seperti Tribina adalah pergantian kader yang
terlalu sering, yang dapat mengganggu kontinuitas program. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan
adanya koordinasi yang baik antara pengelola program, pemerintah desa, dan para kader. Langkah
pertama adalah memastikan kader yang dipilih benar-benar memiliki komitmen dan minat dalam
menjalankan program Tribina. Selain itu, memberikan pelatihan yang berkesinambungan kepada
kader juga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan loyalitas mereka terhadap program.

SIMPULAN

Impelementasi Program Tribina (BKB, BKR, BKL) di Desa Panggandingan dilihat dari teori
warwick (kaji, 2015: 70) yang Pertama dari sub variabel Kemampuan organisasi indikator
kemampuan teknis cukup baik dan memadai dengan pelatihan dan pendampingan yang telah
diberikan, para kader mampu menjalankan program Tribina secara efektif. Yang kedua dari dilihat
dari indikator koordinasi bahwa Koordinasi yang terjalin antara pemerintah desa, PKB, dan kader
Tribina di Desa Panggandingan telah mendukung implementasi Program Tribina secara efektif dan
efisien. Pelaksanaan peran masing-masing pihak serta evaluasi rutin menjadi fondasi keberhasilan
program dalam meningkatkan kualitas keluarga di desa tersebut. Yang ketiga dilihat dari Indikator
Standard Operating Procedure (SOP) Diperlukan upaya penegasan kembali peran dan tugas masing-
masing kader, penguatan pengawasan, serta evaluasi berkala untuk memastikan pelaksanaan SOP
dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan tujuan program Tribina.
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Yang kedua sub variabel Informasi dilihat dari indikator Penyaluran Informasi yang dimana
program TRIBINA di Desa Panggandingan, Kecamatan Daha Utara, dilakukan secara terencana
dengan melibatkan berbagai metode, seperti pertemuan rutin, penyuluhan, kunjungan rumah, dan

pengumuman publik. Pendekatan ini melibatkan peran aktif kader dan masyarakat, sehingga
informasi dapat diterima dengan baik. Hal ini mendukung pencapaian tujuan program secara efektif.
Namun dalam indikator Meskipun sudah efektif, ditemukan beberapa kendala, seperti sebagian warga
yang masih kesulitan memahami informasi. Namun, kejelasan informasi perlu disempurnakan agar
dampaknya dapat lebih optimal bagi seluruh masyarakat.

Yang ketiga sub variabel Dukungan dilihat dari indikator sikap masyarakat menunjukkan
dukungan yang kuat dan sikap yang positif terhadap implementasi Program Tribina (BKB, BKR,
BKL). Dukungan ini muncul karena masyarakat menyadari manfaat nyata program dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan lingkungan. Dalam indikator partisipasi masyarakat Desa
Panggandingan yang aktif berpartisipasi dalam program Tribina (BKB, BKR, BKL) merasakan
dampak positif yang signifikan. Program ini membantu meningkatkan pemahaman tentang
pengasuhan anak, mendukung perawatan lansia, serta memberikan pendampingan kepada remaja.
Selain menjadi penerima manfaat, masyarakat juga berperan sebagai agen perubahan, menciptakan
komunitas yang lebih harmonis, sehat, dan berdaya. Namun, berdasarkan hasil observasi, meskipun
program ini memberikan dampak positif, terdapat sebagian masyarakat yang kurang peduli atau acuh
terhadap pelaksanaannya. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan lebih intensif agar program
Tribina dapat menjangkau dan melibatkan seluruh lapisan masyarakat.

Yang ke empat sub variabel Pembagaian potensi diliat dari indikator Komitmen pelaksana
program di Desa Panggandingan berjalan dengan baik. Terdapat kesepakatan yang kuat di antara
pihak-pihak terkait untuk memajukan desa dan wilayah Kecamatan Daha Utara. Setiap jabatan di
desa memiliki tugas dan wewenang yang jelas sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Desa, yang
mendukung pelaksanaan program secara penuh tanggung jawab. Komitmen ini sangat penting untuk
mendorong perkembangan dan keberhasilan program di desa Panggandingan Kecamatan Daha Utara.
Dan dilihat dari indikator Tanggung Jawab (Fragmentasi) komitmen pelaksana dalam membina kader
dan memastikan program Tribina terlaksana sesuai target sudah berjalan dengan baik. Ini terlihat dari
pembinaan bulanan, monitoring dan evaluasi kinerja, serta penanganan kendala teknis seperti
keterlambatan input data. Namun, pelaksanaan program masih menghadapi tantangan signifikan,
seperti kekurangan kader, tingginya pergantian kader, serta perbedaan kemampuan kader dalam
menguasai teknologi. Kendala ini memengaruhi efisiensi dan efektivitas program secara keseluruhan.
Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas kader dan pengelolaan beban kerja yang lebih
merata untuk mendukung keberhasilan program Tribina secara berkelanjutan.
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